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ABSTRAK

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Fakultas lImu Sosial dan IImu Politik

Departemen IImu Komunikasi Konsentrasi Public Relations

Pradana Puspita Paramaningtyas

Representasi Kekerasan Militer Indonesia dalam Film (Studi Semiotik

Kekerasan Militer Indonesia dalam Film Balibo)

Tahun Skripsi : 2011 xi + 113 Halaman

Daftar Pustaka: 30 buku + 10 Sumber Internet + 1 surat kabar + 4 majalah

Film Balibo yang di rilis pada akhir tahun 2009 menyajikan fakta yang
sangat berbeda dari apa yang kita ketahui selama ini mengenai peristiwa Balibo di
tahun 1975. Lebih dari 30 tahun yang lalu kita selalu memahami bahwa Timor-
Timur menjadi bagian dari Indonesia melalui proses integrasi separti provinsi lain
di Indonesia. Dalam film yang dibuat oleh sineas Australia ini kata “integrasi”
sama sekali tidak muncul, yang muncul adalah kata “invasi”. Ketika terjadi invasi
baik itu yang dilakukan oleh suatu negara terhadap negara lain atau oleh suatu
kelompok kekepada kelompok lain pasti diiringi oleh kekerasan. Film ini
mencoba mengkonstruksi kekerasan militer yang dilakukan oleh militer Indonesia

ditahun 1975 di East Timor.



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
semuiotika Roland Barthes. Obyek penelitiannya adalah film Balibo itu sendiri.
Dan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana yang lebih diutamakan

adalah kualitas analisa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia digambarkan
melakukan kekerasan berupa kekerasan langsung yakni kekerasan fisik dan
psikologis sekaligus juga merupakan kekerasan yang termasuk dalam kekerasan
struktural karena dilakukan oleh militer yang merupakan bagian dari suatu
struktur dan sulit menentukan siapa yang yang bertanggung jawab dari perilaku

tersebut.

Kata kunci: Representasi, Kekerasan Militer, Indonesia



ABSTRACT

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Faculty of Social and Political Sciences

Department of Communication Studies Public Relations Concentration
Pradana Puspita Paramaningtyas

Representation of Indonesian Military Violence in Movies (Indonesian
Military Violence Semiotic Studies in Balibo Film)

Thesis Year: 2011 xi + 113 pages

References: 30 books + 10 + 1 Internet Source newspaper + 4 magazine

Balibo film which was released in late 2009 presents facts very different from
what we know so far about the events in Balibo in 1975. More than 30 years ago
we always understand that East Timor became part of Indonesia through the
integration process separti other provinces in Indonesia. In a movie made by
Australian film maker is the word "integration” does not appear, which appears is
the word "invasion™. When the invasion occurred either when it is done by one
country against another country or by a group kekepada other groups must be
accompanied by violence. This film tries to construct the military violence by the
Indonesian military ditahun 1975 in East Timor.

The research method used in this study is the analysis of Roland Barthes
semuiotika. Object of research is Balibo film itself. And the research is a

qualitative study in which more emphasis is quality analysis.

The results of this study showed that Indonesia depicted a violent form of
direct violence that is physical and psychological violence as well as the violence
that included the structural violence committed by the military because that is part

of a structure and it is difficult to determine who is responsible of such behavior.

Keywords: Representation, Military Violence, Indonesia



